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BAB I 

 

A. Pendahuluan  

 

Komunikasi interpersonal menurut Fitriani et al., 

(2019) merupakan komunikasi yang terjadi antara penerima 

pesan dengan pengirim pesan, sehingga pesan yang 

disampaikan dari seseorang dengan adanya umpan balik 

dari penerima yang terjadi secara langsung. Zuhara (2015) 

menyatakan bahwa komunikasi interpersonal merupakan 

bentuk komunikasi yang paling efektif dalam mengubah 

sikap, opini dan perilaku penerima pesan dibandingkan 

dengan bentuk komunikasi lainnya. Oleh sebab itu, dalam 

proses komunikasi dibutuhkan sikap keterbukaan dan 

kejujuran secara penuh sehingga memperoleh umpan balik 

yang baik. Namun, dalam hal ini masih ada permasalahan 

yang berkaitan dengan rendahnya kemampuan komunikasi 

interpersonal salah satunya pada masa perkembangan 

remaja awal di usia 12-15 tahun.  

Adanya permasalahan ini, terdapat fenomena yang 

diperkuat dari beberapa penelitian. Dari beberapa fenomena 

dalam penelitian tersebut, menunjukan hasil bahwa masih 

terdapat siswa yang mengalami permasalahan komunikasi 

interpersonal rendah pada masa perkembangannya. 

Ketidakmampuan siswa dalam mengembangkan 

komunikasi interpersonal, perlu memperoleh perhatian 

khusus, baik dari segi pelajaran maupun terhadap guru dan 

lingkungannya. Oleh karena itu, perlu adanya bantuan agar 

siswa dapat memiliki serta meningkatkan komunikasi 

interpersonalnya dengan baik dan dapat binteraksi. 
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Dalam permasalahan rendahnya komunikasi 

interpersonal siswa, dapat ditingkatkan melalui adanya 

konseling kelompok yang dilakukan selama 6 sesi 

pertemuan. Konseling kelompok menurut Pasaribu et al., 

(2019) merupakan suatu layanan yang digunakan untuk 

membantu siswa menyelesaikan masalah yang mereka alami 

dalam suasana kelompok dan masalah yang diselesaikan 

adalah permasalahan-permasalahan yang bersifat khusus 

dan bukan bersifat umum. Teknik yang akan digunakan 

dalam melaksanakan konseling kelompok ini yaitu proses 

assertive training. Menurut San & Pengga (2020) Teknik 

assertive training adalah proses yang dapat membantu 

individu mengungkapkan perasaan, kesulitan menyatakan 

“tidak”, mengungkapkan afeksi sertaraksi yang positif 

lainnya. Hal ini diperkuat berdasarkan penelitian 

Wahyuning (2015) yang membuktikan bahwa assertive 

training dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menggungkapkan pendapatnya. 

Buku panduan ini disajikan sebagai salah satu 

panduan konselor dalam meningkatkan komunikasi 

interpersonal siswa SMP di sekolah yang dilengkapi dengan 

tahapan-tahapan bagi para konselor untuk menerapkan 

teknik assertive training. Oleh karena itu, dalam panduan ini 

berisikan tujuan, sasaran, tempat dan karakteristik siswa, 

dan prosedur pelaksanaan konseling kelompok dengan 

teknik assertive training di sekolah dalam.  

B. Tujuan Intervensi 

Tujuan buku panduan dalam penelitian ini adalah 

dapat mengetahui prosedur-prosedur pelaksanaan 

konseling kelompok dengan menggunakan assertive training 

untuk meningkatkan komunikasi interpersonal siswa SMP. 



116 

 

Adapun tujuan dari pelaksanaan konseling kelompok 

dengan menggunakan teknik assertive training untuk 

meningkatkan komunikasi interpersonal siswa SMP yaitu 

sebagai berikut: 

1. Menyampaikan informasi 

Konseling kelompok dengan menggunakan 

teknik assertive training untuk meningkatkan komunikasi 

interpersonal siswa, bertujuan agar dapat berinteraksi 

dengan sesama konseli dan berlatih dalam 

menyampaikan informasi kepada konseli. Dengan 

adanya hal itu, siswa akan terbiasa untuk menyampaikan 

informasi kepada orang lain.  

2. Melakukan kerjasama 

Adanya konseling kelompok dengan 

menggunakan teknik assertive training untuk 

meningkatkan komunikasi interpersonal siswa juga 

bertujuan agar siswa dapat melakukan kerjasama antar 

sesama. Dengan adanya pemberian konseling kelompok 

dengan menggunakan teknik assertive training, siswa 

dapat berinteraksi antar konseli dan berlatih agar dapat 

melakukan kerjasama antar konseli.  

3. Mengungkapan perasaan yang dialami 

Melalui konseling kelompok dengan 

menggunakan teknik assertive training untuk 

meningkatkan komunikasi interpersonal siswa juga 

bertujuan agar dapat mengungkapkan perasaan yang 

dialami. Untuk mencapai tujuan tersebut, siswa dapat 

berlatih mengungkapkan perasaan dengan sesama 

konseli. 
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C. Sasaran Intervensi 

Sasaran dalam penelitian ini adalah siswa SMP PGRI 

1 Buduran Sidoarjo kelas VII yang melaksanakan konseling 

kelompok dengan menggunakan teknik assertive training di 

sekolah, untuk meningkatkan komunikasi interpersonal 

siswa.  

D. Asumsi-Asumsi Intervensi  

Berdasarkan uraian yang dijelaskan, asumsi 

intervensi pada penelitian ini yaitu konseling kelompok 

dengan assertive training efektif untuk meningkatkan 

komunikasi interpersonal siswa SMP. 

E. Prosedur Pelaksanaan Intervensi  

Tahapan-tahapan yang perlu diperhatikan 

kelompok dalam sebuah proses konseling, terdapat enam 

tahapan yaitu pra konseling, tahap permulaan, tahap 

transisi, tahap kerja, tahap akhir dan pasca konseling, 

Berikut adalah penjelasannya menurut Wahyuningtyas et 

al., (2021): 

1. Pra konseling   

Tahap pra konseling dianggap sebagai tahap persiapan 

pembentukan kelompok. Adapun hal-hal mendasar yang 

dibahas pada tahap-tahap ini adalah para konseli yang 

telah diseleksi akan dimasukkan dalam keanggotaan 

yang sama menurut pertimbangan kesamaan latar 

belakang sosial yang dimiliki kelompok.  Setelah itu, 

konselor akan menawarkan program yang dapat 

dijalankan untuk mencapai tujuan.  Pada tahap ini, 

harapan konselor kepada anggota kelompok yaitu 

mewujudkan tujuan bersama agar proses konseling 

berjalan efektif.     
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2. Tahap permulaan  

Pada tahap ini ditandai dengan dibentuknya struktur 

kelompok.  Adapun manfaat dari dibentuknya struktur 

kelompok adalah agar anggota kelompok dapat 

memahami aturan yang ada di kelompok. Aturan-aturan 

ini akan menuntut anggota kelompok untuk bertanggung 

jawab pada tujuan dan proses kelompok. Pada tahap ini 

konselor dapat kembali menegaskan tujuan yang harus 

dicapai dalam konseling, agar menyadarkan konseli pada 

makna kehadirannya yang terlibat dalam kelompok.  

Selain itu, konseli diarahkan untuk memperkenalkan diri 

mereka masing-masing yang dipimpin oleh ketua 

kelompok (konselor).  Setelah itu, konseli menjelaskan 

atau menceritakan tentang dirinya dan tujuan yang ingin 

dicapai dalam proses konseling.  Pada umumnya, konseli 

hanya akan menceritakan hal-hal umum yang ada dalam 

dirinya dan belum mengungkapkan masalahnya.   

3.  Tahap transisi  

Tahap transisi atau tahap peralihan ini, pada umumnya 

terjadi suasana yang tidak seimbang dalam diri masing-

masing konseli. Maka dari itu, konselor diharapkan dapat 

membuka permasalahan masing-masing konseli sehingga 

masalah tersebut dapat diketahui bersama-sama dan 

diketahui juga penyebabnya. Walaupun konseli mulai 

terbuka satu sama lain, kemungkinan dapat terjadi 

kecemasan, resistensi, konflik, dan keengganan konseli 

untuk membuka diri. Oleh karena itu, konselor selaku 

pimpinan kelompok harus dapat mengontrol dan 

mengarahkan anggotanya untuk merasa nyaman dan 

menjadikan anggota kelompok sebagai keluarganya 

sendiri.   
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4. Tahap kegiatan   

Tahap ini dilakukan setelah permasalahan konseli 

diketahui penyebabnya, sehingga konselor dapat 

melakukan tindakan selanjutnya yaitu merencanakan 

tindakan.  Pada tahap ini konseli diharapkan dapat 

membuka dirinya lebih jauh dan menghilangkan sikap 

sebagai bentuk pertahanan diri. Peran konselor dalam hal 

ini adalah upaya menjaga ketertiban dan kebersamaan 

konseli. Kegiatan kelompok pada tahap ini akan 

mempengaruhi pada tahapan sebelumnya. Jadi, apabila 

pada tahap sebelumnya berlangsung dengan efektif maka 

tahap ini juga dapat dilalui dengan baik, begitupun 

sebaliknya.   

5. Tahap akhir   

Pada tahap ini anggota kelompok mencoba perilaku baru 

yang telah mereka awali dan dapatkan dari kelompok 

dengan adanya umpan balik.  Umpan balik adalah hal 

penting yang harus dilakukan oleh masing-masing 

konseli untuk menilai dan memperbaiki perilaku 

kelompok apabila belum sesuai.  Oleh karena itu, tahap 

akhir ini dianggap sebagai tahap melatih diri konseli 

untuk melakukan perubahan. Sehubungan dengan 

pengakhiran kegiatan, kelompok harus ditujukan pada 

tujuan yang ingin dicapai dalam kelompok. Apabila pada 

tahap ini terdapat konseli yang memiliki masalah belum 

dapat terselesaikan pada fase sebelumnya, maka pada 

tahap ini masalah tersebut harus diselesaikan. Namun, 

apabila tujuan konseli telah tercapai dan telah terjadi 

perubahan perilaku maka proses konseling segera 

berakhir.   
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6. Pasca konseling   

Jika proses konseling telah berakhir, sebaiknya 

menetapkan evaluasi sebagai bentuk lanjut dari 

konseling kelompok.  Evaluasi bahkan sangat diperlukan 

apabila terdapat hambatan dan kendala yang terjadi 

dalam pelaksanaan kegiatan dan perubahan perilaku 

konseli setelah proses konseling berakhir. 

Dalam pelaksanaan konseling kelompok ini, 

menggunakan teknik assertive training. Menurut (Barida, 

2016) terdapat tahapan-tahapan yang perlu diperhatikan 

dalam teknik assertive training yaitu sebagai berikut: 

1) Memberikan informasi terkait perbedaan antara 

asertif, agresif, dan pasif. 

2) Konselor dan konseli merancang dan menentukan 

situasi konseli ketika merasa kesulitan dalam 

menyampaikan perilaku asertif. Situasi yang 

digambarkan harus jelas dan detail, sehingga konseli 

dapat menggambarkan dan menerangkan seperti apa 

yang dihadapinya dalam kenyataan. 

3) Latihan keterampilan dengan mengajarkan perilaku 

verbal maupun non verbal ke dalam rangkaian 

perilaku melalui praktek-prakek dalam pelatihan 

dengan memerankan serangkaian perilaku. 

4) Konseli mencoba mempraktikan perilaku yang sudah 

dilatih pada situasi kehidupan sehari-hari. Dalam hal 

ini, konselor memberikan pekerjaan rumah kepada 

konseli sebagai target perilaku yang hendak dicapai. 

5) Diskusi kembali terkait hasil yang dicapai klien 

dilakukan saat pertemuan selanjutnya. 
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F. Kompetensi Konselor 

Profesi konselor sebagai tenaga pendidik 

professional mengharuskan beberapa persyaratan yang 

harus terpenuhi. Menurut Tohirin dalam (Saputra et al., 

2017), bahwa guru pembimbing atau konselor di sekolah 

harus memenuhi syarat-syarat yang berkaitan dengan: 

a. Syarat yang berkenaan dengan kepribadiannya.  

Seorang konselor harus memiliki kepribadian yang baik. 

Pelayanan bimbingan dan konseling berkaitan dengan 

pembentukan perilaku dan kepribadian peserta didik. 

Melalui layanan bimbingan dan konseling diharapkan 

terbentuk perilaku positif (akhlak baik) dan kepribadian 

yang baik pula pada diri peserta didik dan upaya 

tersebut akan efektif bila dilakukan oleh orang yang 

memiliki kepribadian baik pula. 

b. Syarat yang berkenaan dengan profession.  

Pelayanan bimbingan dan konseling merupakan 

pekerjaan profesional. Setiap pekerjaan profesional 

menuntut persyaratan-persyaratan tertentu. Seorang 

guru pembimbing atau konselor selayaknya memiliki 

profesional profesi, yaitu jurusan bimbingan dan 

konseling lulusan S1, S2 maupun S3, atau sekurang-

kurangnya pernah mengikuti profession dan pelatihan 

tentang bimbingan dan konseling. Konselor yang 

diangkat berdasarkan profession menurut kualifikasi di 

atas disebut guru pembimbing atau konselor 

professional. 

c. Syarat yang berkenaan dengan pengalaman.  

Pengalaman memberikan pelayanan bimbingan dan 

konseling berkontribusi terhadap keluasaan wawasan 

pembimbing atau konselor yang bersangkutan. Syarat 
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pengalaman bagi calon guru BK setidaknya pernah 

melalui mikro konseling, yakni praktik pengalaman 

lapangan (PPL) bimbingan dan konseling dan pernah 

memberikan pelayanan bimbingan dan konseling kepada 

para peserta didik. 

d. Syarat yang berkenaan dengan kemampuan.  

Konselor tidak akan dapat melaksanakan tugasnya secara 

baik jika tidak memiliki kemampuan dan keterampilan 

maka konselor dituntut untuk memiliki berbagai 

ketrampilan melaksanakan layanan bimbingan dan 

konseling. Guru pembimbing atau konselor harus 

mampu mengetahui dan memahami secara mendalam 

sifat-sifat seseorang, daya kekuatan pada diri seseorang, 

merasakan kekuatan jiwa. Konselor juga dituntut untuk 

memahami kode etik dalam bimbingan dan konseling 

dimaksudkan agar layanan bimbingan dan konseling 

tetap dalam keadaan baik dan diharapkan akan menjadi 

semakin baik. 

G. Teknik Konseling 

Pedoman pelaksanaan konseling kelompok dengan 

menggunakan teknik assertive training, akan dibagi menjadi 

beberapa tahap. Pada tahap awal terdapat di sesi 1, tahap 

peralihan terdapat di sesi 2, tahap kegiatan terdapat di sesi 3, 

4, 5, dan 6 serta tahap penutupan terdapat di sesi 7. Adapun 

uraian kegiatan konseling kelompok dengan menggunakan 

teknik assertive training yaitu sebagai berikut: 

1. Sesi 1 

a. Persiapan pembentukan kelompok dengan 

melakukan seleksi konseli yang akan dimasukkan 

dalam keanggotaan menurut pertimbangan 

kesamaan latar belakang.  
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b. Memperkenalkan diri antara konselor dan konseli. 

c. Menjelaskan tujuan dan proses pelakasanaan 

konseling kelompok.  

d. Menjelaskan waktu pelaksanaan konseling 

kelompok. 

e. Konseli saling menceritakan permasalahan masing-

masing.  

f. Membuat kontrak konseling kelompok agar adanya 

komitmen dalam dinamika kelompok. 

2. Sesi 2 

a. Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 

selanjutnya. 

b. Menjelaskan tentang komunikasi interpersonal 

c. Menjelaskan tentang teknik assertive training 

d. Konselor memberikan tugas rumah kepada konseli 

dengan meminta untuk merangkum penjelasan yang 

diberikan konselor dan menuliskan permasalahan 

komunikasi interpesonal yang dialami masing-

masing konseli di kertas kosong.  

3. Sesi 3 

a. Konselor mengulas tugas rumah mengenai 

rangkuman pertemuan sebelumnya dan 

permasalahan komunikasi interpesonal yang ditulis 

masing-masing konseli di kertas kosong.  

b. Konselor menjelaskan tentang perilaku agresif, pasif, 

dan asertif. 

c. Konselor meminta konseli untuk berlatih 

membedakan pernyataan dan perilaku agresif, pasif, 

dan asertif.  

d. Konselor memberikan tugas rumah dengan meminta 

konseli untuk menuliskan contoh perilaku agresif, 
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pasif, dan asertif yang ada pada diri konseli di kertas 

kosong. 

4. Sesi 4 

a. Konselor mengulas tugas rumah di pertemuan 

sebelumnya mengenai contoh perilaku agresif, pasif, 

dan asertif  yang  ada pada diri konseli di kertas 

kosong. 

b. Konselor mengajarkan tentang perilaku verbal 

maupun non verbal dalam assertive training. 

c. Konselor meminta konseli untuk memberikan contoh 

perilaku verbal maupun non verbal sesuai dengan 

permasalahan yang dialami konseli. 

5. Sesi 5   

a. Konselor memfasilitasi konseli untuk latihan 

keterampilan perilaku verbal maupun non verbal 

melalui assertive training dengan permainan 

memerankan situasi perilaku menggunakan kartu 

peran yang sudah disediakan. 

b. Konselor menjelaskan tentang cara bermainnya, yang 

mana konseli memainkan  peran berdasarkan kartu 

yang dipilih secara acak. 

c. Konselor meminta konseli untuk melakukan 

permainan secara berkelompok, yaitu satu kelompok 

terdiri dari 2 orang (satu sebagai pemain peran, satu 

sebagai lawan bicara).   

d. Konselor memberikan pengarahan secara langsung 

untuk memberikan contoh cara berkomunikasi yang 

benar (assertive).  

e. Konseli sebagai pemain peran di masing-masing 

kelompok, mengambil kartu peran secara bergantian.  
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f. Konseli mulai berlatih memerankan peran dengan 

lawan bicara sesuai dengan kartu peran yang 

diambil.  

g. Konselor memberikan penghargaan kepada konseli 

yang sudah berusaha berlatih keterampilan 

komunikasinya dengan memerankan peran dengan 

lawan bicara.  

6. Sesi 6 

a. Konselor memberikan umpan balik kepada konseli 

yang difokuskan pada perilaku.  

b. Konselor memberikan penguatan kepada konseli 

untuk tidak hanya berfokus pada perilaku verbal saja 

tetapi juga perilaku non verbal.  

c. Konselor memberikan penjelasan tugas rumah yang 

akan diberikan kepada konseli mengenai tindakan di 

kehidupan nyata dengan melakukan latihan perilaku 

seperti berlatih berbicara di depan kaca sebelum 

presentasi, mengungkapkan pendapat ketika 

berdiskusi dengan teman, memulai obrolan. 

d. Konselor memberikan tugas rumah, dengan meminta 

konseli untuk menuliskan tindakan di kehidupan 

nyata yang sudah dijelaskan konselor sebelumnya, 

pada tabel yang disediakan.   

7. Sesi 7  

a. Konselor menanyakan tugas rumah untuk 

menganalisis pencapaian assertive training yang 

dilakukan konseli terhadap tindakan di kehidupan 

nyata. 

b. Konselor menanyakan kepada konseli mengenai 

kesulitan yang dialami selama kegiatan berlangsung 

dari pertemuan awal sampai akhir.  
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c. Konseli mengemukakan kesan dan hasil kegiatan.  

8. Sesi 8  

a. Konselor memberikan evaluasi keberhasilan konseli.  

b. Melakukan post-test  

c. Konselor mengakhiri proses konseling kelompok. 

H. Format Lampiran Isian Tertulis  

1. Format lampiran skala pengukuran.  

2.  Format lampiran lembar observasi. 

3. Format lampiran RPL konseling kelompok. 

4. Format lampiran kontrak konseling kelompok.  

5. Format lampiran materi teknik assertive training.  

I. Evaluasi dan Indikator Keberhasilan 

Evaluasi diperlukan agar setiap proses pelaksanaan 

konseling mampu mencapai tahapan keberhasilannya 

masing-masing. Sedangkan, indikator keberhasilan 

digunakan untuk mengetahui perkembangan pencapaian 

keberhasilan pada proses pelaksanaan konseling. Berikut 

adalah evaluasi dan indikator keberhasilan pada setiap sesi: 

1. Sesi 1  

Evaluasi: 

a. Konselor dan konseli dapat saling mengenal satu 

sama lain. 

b. Konseli memahami proses pelaksanaan konseling 

kelompok. 

c. Konseli memahami kontrak konseling kelompok 

yang sudah dibuat oleh konselor. 

d. Masing-masing konseli dapat menceritakan 

permasalahannya secara terbuka.  

Indikator keberhasilan:  

a. Tercapainya hubungan baik antara konselor dan 

konseli.  
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b. Konseli dapat mengetahui dan memahami tujuan 

dari pelaksanaan konseling kelompok. 

c. Konseli berkomitmen untuk mengikuti pelaksanaan 

konseling kelompok hingga setiap sesi hingga 

selesai.  

d. Konseli dapat bercerita permasalahan masing-

masing dan mendengarkan permasalahan konseli 

lainnya. 

2. Sesi 2 

Evaluasi:  

a. Konseli memahami topik utama yang akan dibahas. 

b. Konseli memahami teknik yang akan digunakan. 

c. Konselor memberikan tugas rumah kepada konseli.   

Indikator keberhasilan:  

a. Konseli memahami tentang komunikasi 

interpersonal. 

b. Konseli memahami tentang teknik assertive training.  

c. Konseli bersedia mengerjakan tugas rumah yang 

diberikan konselor.  

3. Sesi 3 

Evaluasi:  

a. Konselor mengulas tugas rumah masing-masing 

konseli.  

b. Konselor menjerlaskan tentang perilaku agresif, 

pasif, dan asertif. 

c. Konseli berlatih membedakan pernyataan dan 

perilaku agresif, pasif, dan asertif. 

d. Konselor memberikan tugas rumah kepada konseli.  

Indikator keberhasilan:  

a. Konseli mengerjakan tugas rumah dengan baik.  
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b. Konseli memahami penjelasan tentang perilaku 

agresif, pasif, dan asertif.  

c. Konseli mampu membedakan pernyataan dan 

perilaku agresif, pasif, dan asertif.   

d. Konseli bersedia mengerjakan tugas rumah yang 

diberikan konselor. 

4. Sesi 4  

Evaluasi:  

a. Konselor mengulas tugas rumah masing-masing 

konseli. 

b. Konseli memperhatikan penjelasan konselor 

mengenai adanya pemahaman tentang keterampilan 

perilaku verbal maupun non verbal dalam assertive 

training. 

c. Konselor memberikan tugas rumah kepada konseli. 

Indikator keberhasilan:  

a. Konseli mengerjakan tugas rumah dengan baik.  

b. Konseli mampu memahami penjelasan tentang 

keterampilan perilaku verbal maupun non verbal 

dalam assertive training.  

c. Konseli bersedia mengerjakan tugas rumah yang 

diberikan konselor. 

5. Sesi 5 

Evaluasi:  

a. Konselor mengulas tugas rumah masing-masing 

konseli. 

b. Konselor memfasilitasi konseli permainan 

memerankan situasi untuk latihan keterampilan 

perilaku verbal dan non verbal dalam assertive 

training.  



129 

 

c. Penjelasan dari konselor tentang cara dan aturan 

dalam melakukan permainan.  

d. Adanya pengarahan dan pemberian contoh dari 

konselor tentang cara berkomunikasi yang benar.  

Indikator keberhasilan: 

a. Konseli mengerjakan tugas rumah dengan baik.  

b. Konseli bersedia mengikuti fasilitas yang diberikan 

konselor.   

c. Konseli memahami cara dan aturan dari permainan 

untuk melatih keterampilan perilaku.  

d. Konseli memahami arahan dan contoh yang 

diberikan konselor.  

 

6. Sesi 6 

Evaluasi:  

a. Pemberian umpan balik kepada konseli dengan 

memfokuskan pada perilaku.  

b. Adanya penguatan kepada konseli yang berfokus 

pada perilaku.  

c. Adanya penjelasan dari konselor mengenai tugas 

rumah yang akan diberikan kepada konseli.  

d. Pemberian tugas rumah dengan melakukan latihan 

perilaku adanya tindakan konseli di kehidupan 

nyata. 

Indikator keberhasilan: 

a. Konseli mampu untuk tetap berfokus pada perilaku 

asertif. 

b. Konseli memahami penjelasan yang diberikan 

konselor mengenai tugas rumah.  

c. Konseli bersedia menyelesaikan tugas rumah yang 

diberikan konselor. 
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7. Sesi 7  

Evaluasi:  

a. Pengumpulan tugas rumah untuk menganalisis 

pencapaian assertive training yang dilakukan konseli 

terhadap tindakan di kehidupan nyata.  

b. Kesan dan kesulitan yang dialami konseli selama 

kegiatan konseling kelompok.  

Indikator keberhasilan:  

a. Konseli mampu menyelesaikan tugas rumah yang 

diberikan konselor dengan baik. 

b. Konseli mampu menyampaikan kesan dan kesulitan 

yang dialami selama kegiatan konseling kelompok 

berlangsung. 

8. Sesi 8  

Evaluasi: 

a. Hasil dan evaluasi kegiatan dari berlangsungnya 

proses konseling kelompok.  

b. Melakukan post-test 

Indikator keberhasilan:  

a. Konseli dapat menyampaikan hasil dan evaluasi 

kegiatan konseling kelompok. 

b. Konseli bersedia dan mampu melakukan post-test 

yang diberikan konselor. 

 

 

 

 

 

 

 

 



131 

 

BAB II 

TREATMET 

PERTEMUAN I 

 

A. Tujuan  

1. Membangun hubungan baik antara konselor dan 

konseli.  

2. Konseli dapat mengetahui dan memahami 

penjelasan dari konselor tentang proses pelaksanaan 

konseling kelompok.  

3. Konseli dapat mulai menceritakan permasalahannya 

masing-masing.  

4. Konseli dapat berkomitmen dengan kontrak 

pelaksanaan konseling kelompok yang dijelaskan 

konselor.  

B. Kegiatan 

Kegiatan Waktu 

1. Pembukaan  10 menit  

a) Konselor mengumpulkan siswa 

yang Nmemiliki komunikasi 

interpersonal yang rendah 

b) Konselor membuka pertemuan 

dengan salam dan bertanya kabar.  

c) Konselor memperkenalkan diri. 

d) Konselor mempersilahkan konseli 

untuk memperkenalkan diri dengan 

menggunakan ice breaking “Jebakan 

Angka dalam Lingkaran”  

(Lampiran 1) 
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2. Kegiatan Inti  25 menit 

a) Konselor menjelaskan kontrak 

konseling kelompok yang akan 

disepakati.  

b) Konseli mengisi kontrak lembar 

kesediaan dalam pelaksanaan 

konseling kelompok dengan 

teknik assertive training. 

(Lampiran 2)  

c) Konselor menjelaskan proses 

pelaksanaan konseling kelompok 

d) Konselor menjelaskan waktu 

pelaksanaan konseling kelompok. 

e) Konselor mempersilahkan konseli 

untuk mulai menceritakan 

permasalahan.    

3. Penutup   10 menit 

a) Konselor dan konseli 

menjadwalkan pertemuan 

selanjutnya. 

b) Konselor meminta konseli untuk 

melakukan refleksi perasaan pada 

pertemuan hari ini. 

c) Konselor menutup dengan doa 

dan salam. 
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PERTEMUAN II 

 

A. Tujuan 

1. Konseli dapat memahami tentang komunikasi 

interpersonal yang akan dibahas. 

2. Konseli dapat memahami teknik yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan permasalahan.  

B. Kegiatan  

Kegiatan Waktu 

1. Pembukaan  10 menit  

a) Konselor bertanya kabar kepada 

semua konseli.  

b) Konselor bertanya tentang 

pertemuan sebelumnya pada 

konseli.  

c) Konselor menanyakan kesiapan 

konseli untuk melakukan 

kegiatan.  

2. Kegiatan Inti  25 menit 

a) Konselor menjelaskan tentang 

komunikasi interpersonal. 

b) Konselor menjelaskan teknik 

assertive training. 

c) Konselor memberikan tugas 

rumah kepada konseli dengan 

meminta untuk merangkum 

penjelasan yang diberikan 

konselor dan menuliskan 

permasalahan komunikasi 

interpesonal yang dialami masing-
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masing konseli di kertas kosong. 

3. Penutup   10 menit 

a) Konselor dan konseli 

menjadwalkan pertemuan 

selanjutnya. 

b) Konselor meminta konseli untuk 

melakukan refleksi perasaan pada 

pertemuan hari ini.  

c) Konselor mengakhiri pertemuan 

hari ini dengan do’a. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



135 

 

PERTEMUAN III 

 

A. Tujuan 

1. Konseli memahami penjelasan tentang perilaku agresif, 

pasif, dan asertif.  

2. Konseli mampu membedakan pernyataan dan perilaku 

agresif, pasif, dan asertif.   

B. Kegiatan  

Kegiatan Waktu 

1. Pembukaan  10 menit  

a) Konselor bertanya kabar 

kepada semua konseli.  

b) Konselor bertanya tentang 

pertemuan sebelumnya 

pada konseli.  

c) Konselor menanyakan 

kesiapan konseli untuk 

melakukan kegiatan.  

2. Kegiatan Inti         25 menit 

a) Konselor mengulas tugas 

rumah mengenai 

rangkuman pertemuan 

sebelumnya dan 

permasalahan komunikasi 

interpesonal yang ditulis 

masing-masing konseli di 

kertas kosong.  

b) Konselor menjelaskan 

tentang perilaku agresif, 

pasif, dan asertif. 
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c) Konselor meminta konseli 

untuk berlatih membedakan 

pernyataan dan perilaku 

agresif, pasif, dan asertif.  

d) Konselor memberikan tugas 

rumah dengan meminta 

konseli untuk menuliskan 

contoh perilaku agresif, 

pasif, dan asertif  yang ada 

pada diri konseli di kertas 

kosong.  

 

3. Penutup   10 menit 

a) Konselor dan konseli 

menjadwalkan pertemuan 

selanjutnya. 

b) Konselor meminta konseli 

untuk melakukan refleksi 

perasaan pada pertemuan 

hari ini.  

c) Konselor mengakhiri 

pertemuan hari ini dengan 

do’a. 
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PERTEMUAN IV 

 

A. Tujuan 

1. Konseli mampu dan memahami penjelasan mengenai 

keterampilan perilaku verbal maupun non verbal dalam 

assertive training. 

B. Kegiatan  

Kegiatan Waktu 

1. Pembukaan           10 menit  

a) Konselor bertanya kabar 

kepada semua konseli.  

b) Konselor bertanya tentang 

pertemuan sebelumnya 

pada konseli. 

c) Konselor menanyakan 

kesiapan konseli untuk 

melakukan kegiatan.  

2. Kegiatan Inti           25 menit 

a) Konselor mengulas tugas 

rumah di pertemuan 

sebelumnya mengenai 

contoh perilaku agresif, 

pasif, dan asertif  yang  ada 

pada diri konseli di kertas 

kosong. 

b) Konselor mengajarkan 

tentang perilaku verbal 

maupun non verbal dalam 

assertive training. 

c) Konselor meminta konseli 
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untuk memberikan contoh 

perilaku verbal maupun non 

verbal yang ada pada diri 

konseli.  

3. Penutup   10 menit 

a) Konselor dan konseli 

menjadwalkan pertemuan 

selanjutnya. 

b) Konselor meminta konseli 

untuk melakukan refleksi 

perasaan pada pertemuan 

hari ini.  

c) Konselor mengakhiri 

pertemuan hari ini dengan 

do’a. 
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PERTEMUAN V 

 

A. Tujuan 

1. Konseli mengikuti fasilitas yang diberikan konselor yaitu 

permainan memerankan situasi untuk latihan 

keterampilan perilaku verbal dan non verbal dalam 

assertive training. 

2. Konseli memahami cara dan aturan dari permainan 

untuk melatih keterampilan perilaku. 

3. Konseli memahami arahan dan contoh yang diberikan 

konselor. 

B. Kegiatan  

Kegiatan Waktu 

1. Pembukaan  5 menit  

a) Konselor bertanya kabar 

kepada semua konseli.  

b) Konselor bertanya tentang 

pertemuan sebelumnya 

pada konseli.  

c) Konselor menanyakan 

kesiapan konseli untuk 

melakukan kegiatan.  

2. Kegiatan Inti  30 menit 

a) Konselor memfasilitasi 

konseli untuk latihan 

keterampilan perilaku 

verbal maupun non verbal 

melalui assertive training 

dengan permainan 

memerankan situasi 
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perilaku menggunakan 

kartu peran yang sudah 

disediakan. 

(Lampiram 3)  

b) Konselor menjelaskan 

tentang cara bermainnya, 

yang mana konseli 

memainkan  peran 

berdasarkan kartu yang 

dipilih secara acak. 

c) Konselor meminta konseli 

untuk melakukan 

permainan secara 

berkelompok, yaitu satu 

kelompok terdiri dari 2 

orang (satu sebagai pemain 

peran, satu sebagai lawan 

bicara).   

d) Konselor memberikan 

pengarahan secara 

langsung untuk 

memberikan contoh cara 

berkomunikasi yang benar 

(assertive).  

e) Konseli sebagai pemain 

peran di masing-masing 

kelompok, mengambil 

kartu peran secara 

bergantian.  

f) Konseli mulai berlatih 

memerankan peran dengan 
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lawan bicara sesuai dengan 

kartu peran yang diambil.  

g) Konselor memberikan 

penghargaan kepada 

konseli yang sudah 

berusaha berlatih 

keterampilan 

komunikasinya dengan 

memerankan peran dengan 

lawan bicara. 

3. Penutup   10 menit 

a) Konselor dan konseli 

menjadwalkan pertemuan 

selanjutnya. 

b) Konselor meminta konseli 

untuk melakukan refleksi 

perasaan pada pertemuan 

hari ini.  

c) Konselor mengakhiri 

pertemuan hari ini dengan 

do’a. 
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PERTEMUAN VI 

 

A. Tujuan 

1. Konseli mampu untuk tetap berfokus pada perilaku 

asertif. 

2. Konseli dapat memahami penjelasan yang diberikan 

konselor mengenai tugas rumah.  

3. Konseli bersedia menyelesaikan tugas rumah yang 

diberikan konselor. 

B. Kegiatan  

Kegiatan Waktu 

1. Pembukaan  5 menit  

a) Konselor bertanya kabar 

kepada semua konseli.  

b) Konselor bertanya tentang 

pertemuan sebelumnya 

pada konseli.  

c) Konselor menanyakan 

kesiapan konseli untuk 

melakukan kegiatan.  

2. Kegiatan Inti  30 menit 

a) Konselor memberikan 

umpan balik kepada konseli 

yang difokuskan pada 

perilaku.  

b) Konselor memberikan 

penguatan kepada konseli 

untuk tidak hanya berfokus 

pada perilaku verbal saja 

tetapi juga perilaku non 
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verbal.  

c) Konselor memberikan 

penjelasan tugas rumah 

yang akan diberikan 

kepada konseli mengenai 

tindakan di kehidupan 

nyata dengan melakukan 

latihan perilaku dengan 

memilih 3 kartu peran yang 

sudah diacak. 

d) Konselor memberikan tugas 

rumah, dengan meminta 

konseli untuk menuliskan 

tindakan di kehidupan 

nyata yang sudah 

dijelaskan konselor 

sebelumnya, pada tabel 

yang disediakan. 

(Lampiran 4)  

3. Penutup   10 menit 

a) Konselor dan konseli 

menjadwalkan pertemuan 

selanjutnya. 

b) Konselor meminta konseli 

untuk melakukan refleksi 

perasaan pada pertemuan 

hari ini.  

c) Konselor mengakhiri 

pertemuan hari ini dengan 

do’a. 
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PERTEMUAN VII 

A.  Tujuan 

1. Konseli mampu menyelesaikan tugas rumah yang 

diberikan konselor dengan baik. 

2. Konseli mampu menyampaikan kesan dan kesulitan 

yang dialami selama kegiatan konseling kelompok 

berlangsung. 

B. Kegiatan  

Kegiatan Waktu 

1. Pembukaan  10 Menit 

a) Konselor bertanya kabar kepada 

semua konseli.  

b) Konselor bertanya tentang 

pertemuan sebelumnya pada konseli.  

c) Konselor menanyakan kesiapan 

konseli untuk melakukan kegiatan.  

2. Kegiatan Inti  25 Menit 

a) Konselor menanyakan tugas 

rumah untuk menganalisis 

pencapaian assertive training yang 

dilakukan konseli terhadap 

tindakan di kehidupan nyata. 

b) Konselor menanyakan kepada 

konseli mengenai kesulitan yang 

dialami selama kegiatan 

berlangsung dari pertemuan awal 

sampai akhir. 

c) Konseli mengemukakan kesan dan 

hasil kegiatan. 
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3. Penutup   10 Menit 

a) Konselor dan konseli 

menjadwalkan pertemuan 

selanjutnya. 

 

b) Konselor meminta konseli 

untuk melakukan refleksi 

perasaan pada pertemuan 

hari ini.  

c) Konselor mengakhiri 

pertemuan hari ini dengan 

do’a. 
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PERTEMUAN VIII 

 

A. Tujuan 

1. Konseli dapat menyampaikan hasil dan evaluasi kegiatan 

konseling kelompok. 

2. Konseli bersedia dan mampu melakukan post-test yang 

diberikan konselor. 

B. Kegiatan  

Kegiatan Waktu 

1. Pembukaan  10 menit  

a) Konselor bertanya kabar kepada 

semua konseli.  

b) Konselor bertanya tentang pertemuan 

sebelumnya pada konseli.  

c) Konselor menanyakan kesiapan 

konseli untuk melakukan kegiatan.  

2. Kegiatan Inti  25 Menit 

a) Konselor memberikan evaluasi 

keberhasilan konseli.  

b) Melakukan post-test. 

c) Konselor mengakhiri proses 

konseling kelompok. 

3. Penutup   10 Menit 

a) Konselor dan konseli menjadwalkan 

pertemuan selanjutnya. 

b) Konselor meminta konseli untuk 

melakukan refleksi perasaan pada 

pertemuan hari ini.  

c) Konselor mengakhiri pertemuan hari 

ini dengan do’a. 
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BAB III 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Komunikasi interpersonal merupakan salah satu 

permasalahan yang masih sering dialami oleh siswa di sekolah. 

Permasalahan-permasalahan mengenai komunikasi interpersonal 

yang dialami siswa yaitu seperti siswa belum memperoleh 

konsep diri yang positif, sehingga ketika diminta guru untuk 

melakukan presentasi di depan kelas, siswa tersebut masih malu, 

belum mampu mengemukakan pendapatnya secara bebas dan 

terbuka kepada orang lain, dan siswa juga belum mampu 

membangun komunikasi interpersonal yang baik antar siswa. 

Adanya ketidakmampuan siswa dalam mengembangkan 

komunikasi interpersonal, perlu memperoleh perhatian khusus, 

baik dari segi pelajaran maupun terhadap guru dan 

lingkungannya. Oleh karena itu, perlu adanya peran guru BK 

untuk membantu siswa dalam meningkatkan komunikasi 

interpersonalnya, agar dapat memiliki komunikasi komunikasi 

yang baik dan dapat berinteraksi dengan cara memberikan 

treatment teknik konseling yaitu teknik assertive training.  

Teknik assertive training membantu individu 

mengungkapkan perasaan, kesulitan menyatakan “tidak”, 

mengungkapkan dan menerima pendapat dari orang lain, tidak 

memaksakan pendapatnya serta dapat saling memahami respon 

yang diberikan teman ketika salah satu anggota menyampaikan 

pendapat ataupun ketika pendapat yang disampaikan tidak 

diterima sehingga dapat mengambil hal-hal positif dari respon 

yang diberikan orang lain.  
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B. Saran  

Saran yang ingin disampaikan penulis bagi peneliti 

selanjutnya yaitu mampu untuk mengkritik dan memperbaruhi 

segala isi dalam buku panduan ini, supaya lebih baik lagi dan 

maksimal. 
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LAMPIRAN 1 

TATA CARA  ICE BREAKING 

 

Berikut cara melakukan ice breaking “Jebakan Angka dalam 

Lingkaran”: 

1. Konseli berdiri membentuk lingkaran, dan konselor 

berdiri di dalam lingkaran tersebut.  

2. Konseli diminta untuk berhitung 1 sampai 5.  

3. Konselor menyampaikan kepada konseli bahwa ketika 

ada yang bertepatan mengucapkan angka genap seperti 

angka 2 dan 4, maka konseli tersebut harus lompat ke 

depan dengan menyebutkan nama panggilan mereka. 

4. Apabila konseli yang bertepatan mengucapkan angka 

genap seperti angka 2 dan 4 tidak menyebutkan nama 

dengan lompat ke dpan, maka konseli selanjutnya 

mengulang berhitung dari angka 1.  

5. Dilakukan secara berulang-ulang sampai semua konseli 

dapat menyebutkan nama panggilan masing-masing. 
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LAMPIRAN 2 

LEMBAR KESEDIAAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama  : 

Kelas  : 

Alamat  : 

 

Dengan ini saya bersedia mengikuti seluruh rangkaian 

pelatihan dalam konseling kelompok dengan teknik 

assertive training dari awal hingga akhir.  

 

 

Sidoarjo, ..................... 

 

           

(....................................) 
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LAMPIRAN 3 

KARTU PERAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bertanya kepada guru yang 
kamu tentang materi 
pelajaran yang belum di 
mengerti.   

Tampil di depan kelas 
dengan mempresentasikan 
hasil belajar.   

Menanggapi teman yang 
bercerita ketika terkena 
musibah. 

Percaya diri ketika 
berhadapan dengan orang 
lain.  

Memberikan respon dan 
dukungan ketika ada teman 
yang berprestasi 

Berkomunikasi dengan orang 
yang baru kamu kenal.   

Menolak ajakan teman untuk 
pergi ke bermain.   

Menanggapi teman yang 
berpendapat ketika kita 
melakukan suatu kesalahan. 

Berpendapat ketika ada teman 
yang bercerita dan meminta 
untuk di dengarkan serta 
diberi pendapat 

Mampu menjawab 
pertanyaan dari teman 
dengan jujur.  
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LAMPIRAN 4 

TABEL TUGAS RUMAH PADA PERTEMUAN 6 

 

Nama:  

Kelas:  

No.  Hari/Tanggal Kegiatan Keterangan 
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LEMBAR REFLEKSI 

 

1. Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti kegiatan 

konseling kelompok hari ini? 

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

……………………………………………….....................................

................................................................................................. 

2. Adakah keluh kesah setelah melakukan konseling ini? 

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

……………………………………………….....................................

................................................................................................. 

3. Hal apa yang akan kamu lakukan setelah mengikuti kegiatan 

konseling kelompok hari ini? 

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

……………………………………………….....................................

................................................................................................. 

4.  Apa harapan kamu setelah mengikuti kegiatan konseling 

kelompok hari ini? 

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

……………………………………………….....................................

................................................................................................. 
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LAMPIRAN 5 
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN 1 
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN 2 
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN 3 
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LAMPIRAN LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN 4 
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LAMPIRAN LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN 5 
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LAMPIRAN LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN 6 
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LAMPIRAN LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN 7 
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LAMPIRAN LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN 8 
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TUGAS RUMAH PERTEMUAN 2 
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LAMPIRAN TUGAS RUMAH PERTEMUAN 3 
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LAMPIRAN TUGAS RUMAH PERTEMUAN 6 
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LAMPIRAN 7 



227 

 

HASIL FOTO KEGIATAN KONSELING KELOMPOK 

 

 

Pertemuan 1     Pertemuan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan 3      Pertemuan 4 
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Pertemuan 5     Pertemuan 6  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan 7      Pertemuan 8 
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LAMPIRAN 8 

 

A. Hasil Uji Validitas 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 31 100,0 

Excludeda 0 0,0 

Total 31 100,0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

0,923 47 

 

Item-Total Statistics 

  

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance 

if Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

Q1 134,74 507,798 0,258 0,923 

Q2 135,29 496,213 0,607 0,921 

Q3 135,26 490,931 0,620 0,920 

Q4 135,35 506,237 0,288 0,923 

Q5 135,23 496,914 0,453 0,922 

Q6 135,55 498,923 0,554 0,921 

Q7 134,87 492,183 0,644 0,920 

Q8 135,10 502,890 0,389 0,922 
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Q9 135,52 498,725 0,609 0,921 

Q10 135,35 504,303 0,461 0,922 

Q11 135,42 497,985 0,463 0,922 

Q12 135,39 504,978 0,423 0,922 

Q13 134,84 498,006 0,436 0,922 

Q14 134,65 502,570 0,325 0,923 

Q15 135,42 491,252 0,627 0,920 

Q16 134,87 481,783 0,718 0,919 

Q17 135,13 501,649 0,429 0,922 

Q18 134,94 495,529 0,620 0,921 

Q19 135,16 501,206 0,389 0,922 

Q20 135,06 491,062 0,594 0,920 

Q21 134,65 493,237 0,577 0,921 

Q22 135,55 496,189 0,600 0,921 

Q23 135,45 508,256 0,319 0,923 

Q24 135,10 504,890 0,376 0,922 

Q25 135,42 507,118 0,224 0,924 

Q26 135,23 507,381 0,237 0,923 

Q27 135,61 515,778 0,055 0,924 

Q28 134,97 491,899 0,584 0,921 

Q29 134,39 498,845 0,415 0,922 

Q30 135,10 497,890 0,499 0,921 

Q31 135,32 488,959 0,693 0,920 

Q32 134,68 517,892 -0,006 0,925 

Q33 134,94 506,196 0,211 0,924 

Q34 135,65 509,370 0,234 0,923 

Q35 134,61 506,112 0,258 0,923 

Q36 135,65 514,037 0,132 0,924 

Q37 135,77 511,781 0,185 0,923 
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Q38 134,97 503,832 0,349 0,922 

Q39 134,35 510,970 0,177 0,924 

Q40 135,13 499,916 0,453 0,922 

Q41 135,35 510,637 0,186 0,924 

Q42 135,23 496,847 0,562 0,921 

Q43 135,61 507,445 0,363 0,922 

Q44 135,55 503,323 0,344 0,922 

Q45 135,58 507,518 0,405 0,922 

Q46 135,52 504,125 0,382 0,922 

Q47 135,52 505,525 0,390 0,922 

Q48 135,45 506,989 0,314 0,923 

Q49 135,26 504,531 0,360 0,922 

Q50 135,68 503,492 0,422 0,922 

Q51 134,94 507,262 0,237 0,923 

Q52 134,35 502,437 0,315 0,923 

Q53 135,26 504,665 0,378 0,922 

Q54 135,48 505,191 0,445 0,922 

Q55 135,42 504,118 0,517 0,922 

Q56 134,94 501,596 0,387 0,922 

Q57 135,35 497,970 0,557 0,921 

Q58 135,19 503,161 0,363 0,922 

Q59 134,87 513,116 0,111 0,924 

Q60 134,87 515,783 0,041 0,925 

Q61 135,29 517,280 0,012 0,925 

Q62 134,55 503,789 0,365 0,922 

Q63 135,23 507,914 0,315 0,923 

Q64 135,19 499,095 0,429 0,922 

 


